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Abstract 
The teaching profession has become increasingly demanding and complex in recent 
times. This study aims to examine the relationship between psychological capital and 
gratitude with job stress among elementary school teachers. This research is a 
quantitative study using multiple linear regression correlation techniques. The 
participants in this study consisted of 193 elementary school teachers in the Surabaya 
area. Data collection was conducted by distributing questionnaires both online and 
offline using a Likert scale. The instruments used included the STJSS scale with 39 
items, the PCQ scale with 30 items, and the GRAT scale with 42 items. Data analysis 
was carried out using correlation tests, and the findings of this study indicate a 
significant negative relationship between psychological capital and gratitude with job 
stress among teachers. Psychological capital showed a significant negative 
correlation with job stress. Meanwhile, gratitude showed a positive but non-significant 
relationship with job stress. It can be concluded that elementary school teachers can 
manage job stress effectively if they possess strong psychological capital, whereas 
gratitude is not a suitable predictor for reducing job stress among teachers. 
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Abstrak 
Profesi guru semakin dewasa ini semakin berat dan kompleks. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara modal psikologis dan kebersyukuran dengan 
stres kerja guru sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan teknik korelasi regresi linier berganda. Partisipan penelitian ini 
sebanyak 193 guru sekolah dasar di wilayah Kota Surabaya. Metode pengumpulan 
data dilakukan dengan penyebaran kuisioner secara online maupun offline dengan 
menggunakan skala likert. Instrumen yang digunakan terdiri dari skala STJSS 
sejumlah 39 aitem, skala PCQ sejumlah 30 aitem, dan skala GRAT sejumlah 42 aitem. 
Teknik analisis data dilakukan dengan uji korelasi yang diperoleh dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara modal 
psikologis dan kebersyukuran dengan stres kerja guru. Modal psikologis dengan stres 
kerja guru menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara modal 
psikologis dengan stres kerja guru. Kebersyukuran dengan stres kerja guru 
menunjukkan adanya hubungan positif yang tidak signifikan antara kebersyukuran 
dengan stres kerja guru. Dapat disimpulkan bahwa guru sekolah dasar dapat 
mengelola tekanan stres kerja apabila memiliki modal psikologis yang baik, 
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sedangkan kebersyukuran tidak dapat sebagai prediktor yang tepat untuk 
menurunkan tekanan stres kerja guru. 
 
Kata kunci: Modal Psikologis, Kebersyukuran, Stres Kerja Guru 
 

Pendahuluan 

Profesi guru semakin dewasa ini semakin berat dan kompleks (Sennen, 2017). 

Guru sekolah dasar kurang lebih setiap harinya menghadapi berbagai macam faktor 

penyebab munculnya stres kerja di lingkungannya. Beberapa hal yang menyebabkan 

guru mengalami stres kerja adalah tuntutan pekerjaan yang terlalu tinggi, perilaku 

buruk siswa saat di sekolah, budaya kerja yang buruk, hubungan antar sesama yang 

buruk di tempat kerja, konflik peran atau ambiguitas peran, kurangnya otonomi, dan 

kurangnya kesempatan untuk mengembangkan potensi diri (Harmsen et al., 2018). 

Sehingga guru pun akan mengalami ketidaknyamanan dan cenderung membuat 

emosi guru melonjak atau tidak stabil (Gaol, 2021). Oleh karena itu, fenomena stres 

kerja guru merupakan pengalaman kerja pada guru yang bersifat negatif dikarenakan 

mengalami berbagai perasaan yang tidak menyenangkan saat menjalankan berbagai 

pekerjaannya (Kyriacou, 1987).  

Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan peneliti pada tanggal 16 

Oktober 2024 yang bertempat di salah satu sekolah dasar Kota Surabaya 

mengungkapkan bahwa guru sekolah dasar mengalami stres kerja di sebabkan oleh 

1) Perilaku buruk siswa di kelas, 2) Beban kerja administrasi yang cukup memakan 

banyak waktu, 3) Tuntutan dari walimurid, kepala sekolah, maupun rekan kerja, 4) 

Kebijakan pendidikan yang berubah sewaktu-waktu. Berbagai faktor fenomena yang 

terjadi dapat menimbulkan munculnya perilaku guru sekolah dasar seperti kurangnya 

konsentrasi untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, menarik diri dari lingkungan 

kerja, adanya keinginan meninggalkan area sekolah di saat jam kerja, kekhawatiran 

diri yang berlebihan, menangis yang mengakibatkan sulit fokus mengajar siswa di 

kelas, sinis/sulit tersenyum pada orang lain, dan cenderung menyalahkan diri sendiri 

apabila tugas tidak bisa selesai. Oleh karena itu, stres kerja yang dialami oleh guru 

apabila dibiarkan dapat berdampak pada personal guru seperti halnya mengalami 

kebosanan ketika melakukan pekerjaannya dan kurangnya kemampuan dalam 

mengelola kelas dengan baik (Fitchett et al., 2018). 

Menurut penelitian (Psychol et al., 2016) mengungkapkan bahwa adanya 

hubungan negatif antara modal psikologis dan stres kerja. Modal psikologis 

memandang stres kerja sebagai tantangan dan stabilitas emosional yang dapat 

mengarahkan individu dalam penanganan stres kerja. Sehingga semakin tinggi modal 

psikologis maka semakin rendah stres kerja yang dialami. Sedangkan menurut 

penelitian (Pramudani, 2021) mengungkapkan bahwa adanya hubungan negatif 

antara gratitude dan stres kerja guru sekolah luar biasa. Sikap kebersyukuran yang 

dirasakan guru sekolah luar biasa dapat menurunkan stres kerja yang dirasakan oleh 

para guru. Sehingga semakin tinggi gratitude maka semakin rendah stres kerja yang 

dirasakan oleh para guru. 



Penelitian terdahulu memberikan penjelasan mengenai stres kerja guru dalam 

hubungan dengan variabel beban kerja, regulasi emosi, dukungan sosial, self efficacy, 

psychological well-being dengan berbagai subjek penelitian guru TK, SD, SMP, 

maupun SMA/K dengan berbagai wilayah. Namun, penelitian stres kerja guru di 

wilayah Kota Surabaya masih terbatas untuk dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan subjek penelitian guru sekolah dasar yang berada di wilayah Kota 

Surabaya dengan hubungan variabel modal psikologis dan kebersyukuran.  

Penelitian ini dilakukan sebab fenomena stres tidak dapat dipisahkan dari 

setiap aspek kehidupan. Stres dapat dialami oleh siapa saja dan memiliki implikasi 

negatif jika berakumulasi dalam kehidupan individu tanpa solusi yang tepat. Akumulasi 

stres merupakan akibat dari ketidakmampuan individu dalam mengatasi dan 

mengendalikan situasi (Herlita & Fauzi, 2022). Modal psikologis sebagai bentuk 

perkembangan psikologis secara positif pada setiap individu yang ditandai dengan 

memiliki self efficacy, optimisme, harapan, dan resiliensi (Luthans et al., 2007). 

Sehingga individu yang memiliki modal psikologis dapat digunakan sebagai penekan 

stres (Reio & Ghosh, 2009). Sedangkan kebersyukuran sebagai bentuk pendekatan 

psikologis yang mampu meningkatkan kesejahteraan mental dan emosi, sebab 

kebersyukuran memiliki pengaruh yang kausal pada kesejahteraan psikologis yang 

efektif. Individu dengan sikap kebersyukuran dapat memiliki kemampuan untuk 

menghargai, menikmati kehidupan individu yang berkaitan dengan kesejahteraan 

(Emmons & Mccullough, 2003), menuntun individu menghitung setiap keberkahan 

maupun merenungkan setiap aspek-aspek kehidupan yang disyukuri (Chan, 2011). 

Dengan demikian, individu yang mempersepsikan dirinya menghadapi tantangan 

secara positif akan merasakan emosi negatif yang sedikit, sebab individu dapat 

memfokuskan diri menangani masalah secara efisien (Folkman, 1984). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara modal psikologis dan kebersyukuran 

dengan stres kerja guru sekolah dasar di Kota Surabaya. 

 

Metode 

Popullasi pada pelnellitian ini adalah gulrul selkolah dasar yang belrada di wilayah 

Kota Sulrabaya delngan julmlah sampell selbanyak 193 orang. Pelngambilan sampell 

melnggulnakan telknik pulrposivel sampling delngan telknik pelngulmpullan data 

melnggulnakan telknik sulrveli dalam belntulk kulisionelr. Pelnellitian ini melrulpakan 

pelnellitian kulantitatif delngan meltodel analisis korellasi relgrelsi belrganda antara tiga 

variabell, yaitul variabell belbas pada pelnellitian ini adalah modal psikologis dan 

kelbelrsyulkulran, seldangkan variabell telrikat pada pelnellitian ini adalah strels kelrja gulrul. 

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan angkelt kulisionelr dalam 

belntulk skala likelrt. Kulisionelr pelnellitian dilakulkan selcara onlinel maulpuln offlinel yang 

dibelrikan kelpada seljulmlah partisipan pelnellitian. 

Pelnellitian ini melnggulnakan alat ulkulr selsulai delngan masing-masing variabell 

pelnellitian ulntulk melngulkulr modal psikologis adalah Psychological Capital 

Qulelstionnairel yang dikelmbangkan olelh (Lulthans elt al., 2007), alat ulkulr ulntulk 

melngulkulr kelbelrsyulkulran adalah Gratituldel Relselntmelnt and Apprelciation Telst yang 



dikelmbangkan olelh (Watkins elt al., 2003), dan alat ulkulr ulntulk melngulkulr strels kelrja 

gulrul adalah School Telachelr Job Strelssor Scalel yang dikelmbangkan olelh 

(Nagatomo elt al., 2019). Skala yang digulnakan adalah skala likelrt delngan lima 

pilihan jawaban SS (Sangat Seltuljul), S (Seltuljul), RR (Ragul-Ragul), TS (Tidak Seltuljul), 

dan STS (Sangat Tidak Seltuljul). Analisis data dilakulkan delngan cara ulji prasyarat 

dan ulji korellasi relgrelsi belrganda ulntulk melngulji kelbelnaran dalam pelnellitian ini. 

 

Hasil 

Data pelnellitian ini yang dikeltahuli selbanyak 193 gulrul selkolah dasar dari 

belrbagai selkolah yang belrada di wilayah Kota Sulrabaya. Selbellulm mellakulkan ulji 

korellasi relgrelsi belrganda, pelnellitian ini mellakulkan ulji prasyarat selbagai ulji 

kellayakan data pelnellitian. Hasil ulji prasyarat yang dilakulkan telrdiri dari ulji 

normalitas, ulji linielritas, dan ulji mulltikolinielritas pada seltiap variabell. Hasil ulji analisis 

korellasi relgrelsi belrganda yang dilakulkan telrdiri dari analisis delskriptif dan ulji 

hipotelsis pelnellitian. Ulji data pelnellitian dilakulkan delngan melnggulnakan program 

SPSS 27.  

Hasil ulji normalitas delngan signifikasi (p < 0,05), maka hasil ulji normalitas 

dinyatakan tidak normal, apabila hasil ulji normalitas delngan signifikasi (p > 0,05), 

maka hasil ulji normalitas dinyatakan normal. Hasil ulji normalitas pada pelnellitian ini 

melnulnjulkkan selbelsar 0,200 (p > 0,05), selhingga hasil ulji normalitas dinyatakan data 

normal. Sellanjultnya, hasil ulji linielritas melnulnjulkkan bahwa ulntulk korellasi variabell 

modal psikologis delngan strels kelrja gulrul melnyatakan linielr delngan hasil yang 

didapat selbelsar 0,203 (p > 0,05), dan ulntulk korellasi variabell kelbelrsyulkulran delngan 

strels kelrja gulrul melnyatakan linielr delngan hasil yang didapat selbelsar 0,314 (p > 

0,05). Sellanjultnya, hasil ulji mulltikolinielritas melnulnjulkkan nilai Tolelrancel selbelsar 

0,549 dan nilai VIF selbelsar 1,820. Ulji mulltikolinielritas melnyatakan data pelnellitian 

tidak telrjadi intelrkorellasi antar variabell, dikarelnakan hasil Tolelrancel melnulnjulkkan 

(p > 0,10) dan nilai VIF melnulnjulkkan (p > 10,00). Kelsimpullan yang didapat, hasil ulji 

prasayarat dinyatakan suldah melmelnulhi syarat dan sellanjultnya dilakulkan analisis 

data yang akan dijabarkan selbagaimana belrikult ini. 

 

Tabel 1. Data Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Guru Persentase 

1 Laki-laki   49   25% 

2 Perempuan 144   75% 

TOTAL 193 100% 

 

Data penelitian pada tabel 1 merupakan data demografi responden 

berdasarkan jenis kelamin yang menunjukkan guru sekolah dasar berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 49 orang dengan persentase sebesar 25%, sedangkan guru 

sekolah dasar berjenis kelamin perempuan sebanyak 144 orang dengan persentase 

75%. 

 



Tabel 2. Data Demografi Responden Berdasarkan Status Sekolah 

No. Status Sekolah Jumlah Guru Persentase 

1 Negeri     5     3% 

2 Swasta 188   97% 

TOTAL 193 100% 

 

Data penelitian pada tabel 2 merupakan data demografi responden 

berdasarkan status sekolah yang menunjukkan guru sekolah dasar yang berasal dari 

sekolah berstatus negeri sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 3%, 

sedangkan guru sekolah dasar yang berasal dari sekolah berstatus swasta sebanyak 

188 orang dengan persentase sebesar 97%. 

 

Tabel 3. Data Demografi Responden Berdasarkan Usia 

No. Range Usia Jumlah Guru Persentase 

1 23 – 33 Tahun   93   48% 

2 34 – 44 Tahun   48   25% 

3 45 – 55 Tahun   41   21% 

4 Lebih dari 55 Tahun   11     6% 

TOTAL 193 100% 

 

Data penelitian pada tabel 3 merupakan data demografi responden 

berdasarkan usia yang menunjukkan guru sekolah dasar yang berusia antara 23 – 33 

tahun sebanyak 93 orang dengan persentase sebesar 48%, guru sekolah dasar yang 

berusia antara 34 – 44 tahun sebanyak 48 orang dengan persentase sebesar 25%, 

guru sekolah dasar yang berusia antara 45 – 55 tahun sebanyak 41 orang dengan 

persentase sebesar 21%, dan guru sekolah dasar yang berusia lebih dari 55 tahun 

sebanyak 11 orang dengan persentase sebesar 6%. 

 

Tabel 4. Data Demografi Responden Berdasarkan Pengalaman 

No. Pengalaman Kerja Jumlah Guru Persentase 

1 Kurang dari 2 Tahun   38   18% 

2 2 – 5 Tahun   49   25% 

3 5 – 8 Tahun   15     8% 

4 Lebih dari 8 Tahun   91   47% 

TOTAL 193 100% 

 

Data penelitian pada tabel 4 merupakan data demografi responden 

berdasarkan pengalaman yang menunjukkan guru sekolah dasar yang memiliki 

pengalaman kerja kurang dari 2 tahun sebanyak 38 orang dengan persentase sebesar 

18%, guru sekolah dasar yang memiliki pengalaman kerja antara 2 – 5 tahun 

sebanyak 49 orang dengan persentase sebesar 25%, guru sekolah dasar yang 

memiliki pengalaman kerja antara 5 – 8 tahun sebanyak 15 orang dengan persentase 



sebesar 8%, dan guru sekolah dasar yang memiliki pengalaman kerja lebih dari 8 

tahun sebanyak 91 orang dengan persentase sebesar 47%. 

 

Tabel 5. Data Demografi Responden Berdasarkan Asal Sekolah 

No. Asal Sekolah Jumlah Guru Persentase 

1 SD Muhammadiyah 2     9     5% 

2 MI Muhammadiyah 5   21   11% 

3 SD Muhammadiyah 8   17     9% 

4 SD Muhammadiyah 11   25   13% 

5 SD Muhammadiyah 12   13     7% 

6 SD Muhammadiyah 13     9     5% 

7 SD Muhammadiyah 14   19   10% 

8 SD Muhammadiyah 17   10     5% 

9 SD Muhammadiyah 19     2     1% 

10 SD Muhammadiyah 20     1     1% 

11 SD Muhammadiyah 21     5     3% 

12 SD Muhammadiyah 24   21   11% 

13 MI Muhammadiyah 25     8     4% 

14 SD Muhammadiyah 26   22   11% 

15 Dan Lain-Lain   11     6% 

TOTAL 193 100% 

 

Data penelitian pada tabel 5 merupakan data demografi responden 

berdasarkan asal sekolah. Responden pada penelitian ini sebagian besar guru 

sekolah dasar berasal dari SD Muhammadiyah di wilayah Kota Surabaya yang terdiri 

dari 182 orang dengan persentase sebesar 94% dan guru sekolah dasar dari sekolah 

lain terdiri dari 11 orang dengan persentase sebesar 6%. 

Selanjutnya uji deskriptif yang dilakukan untuk mengetahui tingkatan kategori 

setiap variabel penelitian dengan tingkatan kategori rendah, sedang, dan tinggi. Hasil 

analisis deskriptif pada tabel 6 menyatakan tingkatan kategorisasi pada skala stres 

kerja guru yang memiliki skor kategori tinggi sebanyak 48 orang, partisipan dengan 

skor kategori sedang sebanyak 114 orang, dan partisipan dengan skor kategori 

rendah sebanyak 31 orang. 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skala Stres Kerja Guru 

Rentang Skor Kategori Jumlah (N) 

43 – 69 Rendah   31 

70 – 96 Sedang 114 

97 - 123 Tinggi    48 

TOTAL 193 

 

Hasil analisis deskriptif pada tabel 7 menyatakan tingkatan kategorisasi pada 

skala modal psikologis yang memiliki skor kategori tinggi sebanyak 34 orang, 



partisipan dengan skor kategori sedang sebanyak 128 orang, dan partisipan dengan 

skor kategori rendah sebanyak 31 orang. 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skala Modal Psikologis 

Rentang Skor Kategori Jumlah (N) 

91 – 110 Rendah   31 

111 – 130 Sedang 128 

131 – 150  Tinggi    34 

TOTAL 193 

 

Hasil analisis deskriptif pada tabel 8 menyatakan tingkatan kategorisasi pada 

skala kebersyukuran yang memiliki skor kategori tinggi sebanyak 70 orang, partisipan 

dengan skor kategori sedang sebanyak 115 orang, dan partisipan dengan skor 

kategori rendah sebanyak 8 orang. 

 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skala Kebersyukuran 

Rentang Skor Kategori Jumlah (N) 

122 – 150 Rendah    8 

151 – 180 Sedang 115 

181 – 209  Tinggi    70 

TOTAL 193 

 

Selanjunya adalah hasil uji hipotesis penelitian. Asumsi hipotesis yang 

diajukan ada tiga hipotesis, sebagaimana akan dijabarkan berikut ini. Uji hipotesis 

pertama menggunakan uji korelasi simultan dengan metode analisis regresi 

berganda yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

Tabel 9. Hasil Uji hipotesis 1 

Variabel F Sig. (p) Keterangan 

X1 – X2 – Y 133,345 <,001 Signifikan 

Sumber: Output Statistic IBM SPSS 27 for Windows 

 

Hasil uji hipotesis 1 dapat menunjukkan bahwa nilai F = 133,345 dengan 

signifikasi sebesar <,001 (p < 0,01). Artinya, secara simultan (bersama-sama) 

variabel modal psikologis dan variabel kebersyukuran dapat menjadi prediktor 

variabel stres kerja guru. Oleh karena itu, asumsi uji hipotesis 1 menyatakan adanya 

hubungan antara modal psikologis dan kebersyukuran dengan stres kerja guru. Dari 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 dapat diterima. Selanjutnya 

melakukan uji hipotesis 2 menggunakan uji korelasi parsial dengan metode analisis 

regresi berganda yang bertujuan untuk mengevaluasi hubungan parsial antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

 



 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 2 

Variabel T Sig. (p) Keterangan 

Modal Psikologis -12,211 <,001 Signifikan 

Sumber: Output Statistic IBM SPSS 27 for Windows 

 

Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa modal psikologis memiliki skor t 

sebesar -12,211 dengan nilai signifikasi sebesar <,001 (p < 0,05). Artinya, variabel 

modal psikologis berperan sebagai prediktor positif bagi stres kerja guru. Sehingga 

dapat dikatakan semakin tinggi modal psikologis maka semakin rendah stres kerja 

guru, begitu pula sebaliknya. Dengan demikian asumsi uji hipotesis 2 menyatakan 

adanya hubungan negatif yang signifikan antara modal psikologis dengan stres kerja 

guru. Dari hasil tersebut memberikan penjelasan bahwa hipotesis 2 dapat diterima. 

Selanjutnya melakukan uji hipotesis ketiga dengan metode yang sama dengan uji 

hipotesis 2 sebagaimana akan dijabarkan berikut ini. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis 3 

Variabel T Sig. (p) Keterangan 

Kebersyukuran    0,159 0,874 Tidak Signifikan 

Sumber: Output Statistic IBM SPSS 27 for Windows 

 

Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan bahwa kebersyukuran memiliki skor t sebesar 

0,159 dengan nilai signifikasi sebesar 0,874 (p > 0,05). Artinya, variabel 

kebersyukuran tidak dapat berperan sebagai prediktor yang signifikan bagi stres kerja 

guru. Sehingga dapat dikatakan tinggi atau rendahnya kebersyukuran seseorang tidak 

bisa menjadi prediktor yang signifikan untuk stres kerja guru atau kebersyukuran tidak 

dapat mempengaruhi stres kerja guru. Dengan demikian asumsi uji hipotesis 3 

menyatakan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kebersyukuran dengan 

stres kerja guru. Dari hasil tersebut memberikan penjelasan bahwa hipotesis 3 ditolak. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara modal psikologis 

dan kebersyukuran dengan stres kerja guru. Penelitian ini mengungkapkan tiga 

hipotesis penelitian. Hipotesis pertama, adanya hubungan antara modal psikologis 

dan kebersyukuran dengan stres kerja guru. Uji hipotesis pertama pada penelitian ini 

menggunakan uji korelasi simultan dengan metode analisis regresi berganda. Hasil 

yang didapat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara modal psikologis dan 

kebersyukuran dengan stres kerja guru. Sehingga intepretasi uji hipotesis pertama 

dinyatakan diterima. Modal psikologis sebagai bentuk penekan stres kerja guru 

sedangkan kebersyukuran sebagai bentuk stabilitas emosi stres kerja guru. Oleh 

karena itu, apabila kedua variabel berhubungan secara bersamaan dapat 

memberikan kekuatan mental untuk menghadapi tekanan kerja yang dialami guru 

sekolah dasar di sekolah masing-masing. 



Selanjutnya, hipotesis kedua adanya hubungan negatif antara modal psikologis 

dengan stres kerja guru. Uji hipotesis kedua menggunakan uji korelasi parsial dengan 

metode analisis regresi berganda. Hasil yang didapat menunjukkan adanya hubungan 

negatif signifikan antara modal psikologis dengan stres kerja guru. Sehingga 

interpretasi uji hipotesis kedua dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Issalillah, 2021 yang menyatakan bahwa hasil uji korelasi regresi berganda 

antara modal psikologis dengan stres kerja terdapat hubungan negatif yang signifikan. 

Penelitian ini juga memiliki hasil yang selaras dengan penelitian (Reio & Ghosh, 2009) 

yang menyatakan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan. Sehingga modal 

psikologis sebagai bentuk untuk mengurangi tekanan stres kerja yang diciptakan oleh 

berbagai tuntutan pekerjaan di tempat kerja (Avey, 2011). Serta adanya modal 

psikologis juga sebagai bentuk proses pengembangan positif individu yang akan 

mempengaruhi keberhasilan dalam menjalankan suatu tugas yang sulit (Neil, 2009). 

Selanjutnya uji hipotesis ketiga adanya hubungan negatif antara 

kebersyukuran dengan stres kerja guru. Uji hipotesis ketiga menggunakan uji korelasi 

parsial dengan metode analisis regresi berganda. Hasil yang didapat menunjukkan 

adanya tidak ada hubungan yang signifikan antara kebersyukuran dengan stres kerja 

guru. Sehingga interpretasi uji hipotesis ketiga dinyatakan ditolak. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian (Malwani, 2021) yang mengungkapkan bahwa hasil uji 

korelasi antara kebersyukuran dengan stres kerja tidak adanya hubungan yang 

signifikan. Hasil ini juga selaras dengan penelitian (Nofriyanita, 2024) yang 

menyatakan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara kebersyukuran 

dengan stres kerja. Secara umum kebersyukuran selalu memiliki dampak positif 

terhadap pengurangan stres. Hasil menunjukkan bahwa kebersyukuran tidak memiliki 

dampak pengurangan stres kerja guru. Menurut penelitian (Cain, 2019) 

mengungkapkan individu kecenderungan mengalami perasaan bersyukur mungkin 

atau tidak mungkin ketika di tempat kerja. Namun, perasaan bersyukur tidak selalu 

meluas hingga aspek di luar konteks pekerjaan seperti kehidupan pribadi. Variabel 

kebersyukuran pada penelitian ini menggunakan alat ukur Gratitude Resentment and 

Appreciation Test (GRAT). Menurut penelitian (Watkins et al., 2003) Gratitude 

Resentment and Appreciation Test tidak reaktif terhadap stresor secara signifikan. 

Sehingga kebersyukuran tidak selalu dapat menjadi prediktor untuk menurunkan 

tingkat stres kerja guru. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara modal 

psikologis dan kebersyukuran dengan stres kerja guru apabila dilakukan secara 

bersama-sama. Modal psikologis sebagai bentuk pengembangan diri dapat menekan 

tekanan stres kerja guru yang dinyatakan adanya hubungan negatif yang signifikan. 

Sehingga semakin tinggi modal psikologis, maka semakin rendah stres kerja guru dan 

begitu pula sebaliknya. Sedangkan kebersyukuran sebagai stabilitas emosi tidak 

selalu dapat menurunkan stres kerja guru yang dinyatakan tidak adanya hubungan 



yang signifikan. Sehingga semakin tinggi atau rendahnya kebersyukuran, maka tidak 

adanya pengaruh terhadap stres kerja guru. 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

konteks yang sama disarankan untuk menggunakan faktor variabel lain yang belum 

terungkap. Apabila melakukan penelitian dengan variabel yang sama, salah satunya 

adalah variabel kebersyukuran disarankan peneliti selanjutnya untuk meneliti dan 

mengembangkan konsep ukuran kebersyukuran (gratitude) yang khusus diberlakukan 

di tempat kerja baik secara teoritis maupun psikometrik. 
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